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Abstract. Stress is a pattern reaction and adaptation in dealing with stressors and forms of responses to 

threatening situations both physically and psychologically from internal or external environments. One of 

external environment is a work environment. Acute or chronic stress can affect appetite so that changes in 

body mass index (BMI) can occur. The general objective of this study was to determine the relationship of 

stress levels with BMI at the tellers of PT Bank Rakyat Indonesia Singaparna Branch of Tasikmalaya. This 

research is analytic observation by using cross sectional method. The subject of this study was the teller of 

PT Bank Rakyat Indonesia in the Singaparna Branch of Tasikmalaya with a total sample of 39 people who 

met the inclusion criteria. The stress level in this study was measured by DASS42. The data is analyzed using 

chi-square. The results of this study show that most tellers have a normal BMI. Most of the tellers of PT 

Bank Rakyat Indonesia in the Singaparna Branch of Tasikmalaya with normal stress levels have a normal 

BMI. Most mild stress tellers have a normal BMI, and 1 person with underweight. Moderately stressed tellers 

have abnormal BMI. The results of the chi-square test showed no relationship between stress levels and BMI 

with p value: 0.186 (> 0.05). Changes in BMI in stressed individuals depend on the type of individual 

emotional eaters or non-emotional eaters. 
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Abstrak. Stres merupakan pola reaksi serta adaptasi dalam menghadapi stressor dan bentuk tanggapan 

terhadap situasi yang mengancam baik fisik maupun psikologis dari internal atau eksternal. Salah satu 

lingkungan eksternal yang berpengaruh adalah lingkungan kerja. Stres akut atau kronis dapat mempengaruhi 

nafsu makan sehingga dapat terjadi perubahan indeks massa tubuh (IMT). Tujuan umum penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan IMT pada teller PT Bank Rakyat Indonesia Cabang 

Singaparna Kabupaten Tasikmalaya . Penelitian ini adalah analitik observasional dengan menggunakan 

metode cross sectional. Subjek penelitian ini adalah teller PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Singaparna  

Kabupaten Tasikmalaya dengan jumlah sampel sebanyak 39 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Tingkat 

stres pada penelitian ini diukur dengan DASS42. Data dianalisis dengan menggunakan chi-square. Hasil 

penelitian ini menunjukan sebagian besar teller memiliki IMT normal. Sebagian besar teller PT Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Singaparna Kabupaten Tasikmalaya dengan tingkat stres normal memiliki IMT normal. 

Sebagian besar teller dengan stres ringan memiliki IMT normal, dan 1 orang dengan IMT kurang. Teller 

dengan stres sedang, memiliki IMT yang tidak normal. Hasil uji chi-square menunjukan tidak terdapat 

hubungan antara tingkat stres dengan IMT dengan nilai p:0,186 (p>0,05). Perubahan IMT pada individu yng 

stres tergantung pada tipe individu emotional eaters atau non-emotional eaters. 

Kata kunci: stres, indeks massa tubuh, teller 
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Pendahuluan 

Secara umum stres merupakan 

pola reaksi serta adaptasi general, atau 

reaksi dalam menghadapi stresor 

(penyebab stres) dan bentuk tanggapan 

terhadap situasi yang mengancam baik 

berupa ancaman fisik maupun 

psikologis dari lingkungan sekitar yang 

tidak dapat diatasi karena terbatasnya 

kemampuan manusia.1, 

Faktor yang berperan terhadap 

munculnya stres yaitu faktor internal 

yang meliputi kondisi fisik dan 

psikologis, maupun faktor eksternal 

yang meliputi faktor organisasional dan 

kondisi lingkungan kerja yang bising, 

perubahan jadwal kerja, beban kerja 

yang berlebihan, dan kelelahan kerja.3   

Stres bisa memberi dampak baik 

dan buruk. Stres akut atau stres kronis 

dapat mempengaruhi nafsu makan, 

termasuk jenis makanan yang dimakan 

dan dorongan makan berlebihan sesuai 

tingkat keparahan stres. Hal tersebut 

merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan obesitas.4,5 

Obesitas dapat diukur 

menggunakan indeks massa tubuh 

(IMT).6  Indeks massa tubuh adalah 

indeks yang umum digunakan untuk 

mengklasifikasikan berat badan kurang, 

kelebihan berat badan dan obesitas pada 

orang dewasa.7 Cara mengukur berat 

badan disesuaikan dengan tinggi badan, 

dihitung sebagai berat dalam kilogram 

dibagi dengan kuadrat tinggi dalam 

meter (kg/m2).8  Obesitas adalah faktor 

risiko yang penting dalam peningkatan 

morbiditas dan mortalitas 23% penyakit 

kardiovaskular, 44% diabetes, 41% 

kanker dan penyakit kronis, seperti 

osteoarthritis, penyakit hati dan ginjal, 

sleep apnea, dan depresi.8,9  

Hasil penelitian yang dilakukan 

Nur Zakiah Mohd Saat, dkk pada tahun 

2010 menyatakan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara 

tingkat stres dan IMT mahasiswa.10 

Penelitian Winne Widiantini, dkk pada 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada tahun 

2014 menyatakan bahwa kelompok 

yang mengalami stres sedang atau berat 

berisiko 4,6 atau 2,4 kali lebih besar 

untuk mengalami obesitas.7  

Bank merupakan salah satu 

sistem keuangan yang berfungsi 

sebagai Financial Intermediary, yaitu 

suatu lembaga yang berperan untuk 

menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat.11 Salah satu bank terbesar 

di Indonesia adalah PT Bank Rakyat 

Indonesia.12 Bank tersebut memiliki 

banyak cabang disetiap kota, salah 

satunya adalah PT Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya. 

Salah satu jegawai PT Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya salah satunya 

adalah teller. Teller berperan untuk 

bertransaksi penyetoran dan penarikan 

uang tunai, melayani setoran BPJS dan 

melayani pembukaan overbooking 

nomor rekening nasabah yang 

terblokir.13 Pertanggungjawaban teller 

adalah tanggung jawab secara perdata 

yang diwujudkan dalam sejumlah uang. 

Teller wajib dan bertanggung jawab 

penuh untuk menyelesaikan 

kelalaiannya dengan mengganti 

kerugian yang dialami oleh nasabah dan 

biaya yang dikeluarkan dalam 

menjalankan transaksi keuangan.14 Jika 

bagian teller tidak dapat berjalan baik, 

maka dapat mengganggu kinerja bagian 

lain seperti kinerja pemasaran.15 

Menurut Muhonen dan 

Torkelson  pada tahun  2006, wanita 

lebih banyak mengalami stres kerja 

dibandingkan dengan pria karena 

wanita mempunyai peran ganda, yaitu 

bekerja dan mengurus rumah tangga. 

American Pshycological Association  

menyebutkan bahwa meskipun angka 

cedera pada pria lebih tinggi, akan 

tetapi persentase wanita yang 

mengalami stres kerja lebih tinggi 

daripada pria, yaitu 23% untuk wanita 
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dan 16% untuk pria.16 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan tingkat 

stres dengan indeks massa tubuh (IMT) 

pada teller PT Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya tahun 2018. 

Metode 

Penelitian ini bersifat analitik 

observasional dengan menggunakan 

metode cross sectional atau potong 

silang. Penelitian dilakukan di PT Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya pada bulan 

September 2018 hingga Januari tahun 

2019. Subjek penelitian dipilih dengan 

menggunakan purposive sampling. 

Sebanyak 39 subjek yang memenuhi 

kriteria inklusi yaitu wanita, sehat, 

bekerja dibagian teller PT Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya dan bersedia 

menjadi subjek penelitian. Subjek 

penelitian selanjutnya melakukan 

pengisian kuisioner DASS42 dan 

pengukuran indeks massa tubuh (IMT). 

Hasil 

Karakteristik subjek penelitian 

yaitu teller PT Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya berdasarkan usia, tingkat 

stres dan indeks massa tubuh (IMT) 

dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 Karakteristik teller PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya berdasarkan Usia, Tingkat Stres dan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) 

Karakteristik n 

Usia (tahun) 
<30 tahun 30 

 ≥ 30 tahun 9 

Stres Normal 31 

 Stres Ringan 6 

 Stres Sedang 2 

 Stres Berat 0 

 Stres Sangat Berat 0 

IMT Kekurangan Berat Badan 6 

 Normal 28 

 Kelebihan Berat Badan 5 

 Obesitas 0 
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Hasil penelitian pada table 1  

menunjukkan bahwa teller PT Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya sebagian besar 

berusia kurang dari 30 tahun (30 orang). 

Hasil pengukuran tingkat stres 

sebagian besar teller PT Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya menunjukan 

berada pada  kategori normal yaitu 

sebanyak 31 orang , stres ringan 

sebanyak 6 orang dan stres sedang 

sebanyak 2 orang.  

Indeks massa tubuh (IMT) pada 

teller PT Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya sebagian besar berada 

pada kategori normal (28 orang). 

  

Tabel 2 Hubungan Tingkat Stres dengan Indeks Massa Tubuh 

 IMT   

Stres 
Kekurangan 

Berat Badan 
Normal 

Kelebihan 

Berat Badan 
Obesitas Total p-value   

Normal 4 23 4 0 31  

Stres Ringan 1 5 0 0 6  

Stres Sedang 1 0 1 0 2 0,186 

Stres Berat 0 0 0 0 0  

Stres Sangat Berat 0 0 0 0 0   

Jumlah 6 28 5 0 39   

Sebagian besar teller PT Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya dengan tingkat 

stres normal memiliki IMT normal. 

Sebagian besar teller stres ringan 

memiliki IMT normal dan 1 orang 

dengan IMT kurang. Teller dengan stres 

sedang, memiliki IMT yang tidak 

normal.  

Hasil uji chi-square 

menunjukan tidak terdapatnya 

hubungan antara tingkat stres dengan 

IMT dengan nilai p:0,186 (>0,05). 

 

 

 

Pembahasan 

Karakteristik subjek penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa tingkat stres pada sebagian besar 

teller PT Bank Rakyat Indonesia 

Cabang Singaparna Kabupaten 

Tasikmalaya tahun 2018 pada kategori 

normal (31 orang). Stres ringan terjadi 

pada teller 6 orang, stres sedang pada 2 

orang teller dan tidak ada teller yang 

mengalami stres berat dan sangat berat. 

Hasil penelitian ini  berbeda dengan 

hasil penelitian Winnie Widianti dkk 

tahun 2014 pada 230 Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) di Jakarta yang mengatakan 

bahwa sebanyak 6,5% orang 

mengalami stres ringan, 33,5% orang 

stres sedang dan 60% orang mengalami 

stres berat.5  Perbedaan ini terjadi 

karena terdapatnya perbedaan faktor 

resiko stres, yaitu masa kerja, beban 

kerja, dan pergantian jadwal kerja.3,17, 18  
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Hasil penelitian menunjukan 

IMT pada mayoritas teller PT Bank 

Rakyat Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya tahun 2018 

dalam kategori normal yaitu sebanyak 

28 orang, kekurangan berat badan 

sebanyak 6 orang, kelebihan berat 

badan sebanyak  5 orang dan tidak ada 

yang mengalami obesitas. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan penelitian 

Winnie Widianti dkk tahun 2014 pada 

230 PNS di Jakarta bahwa terdapat 

51,7% orang tidak mengalami obesitas 

dan 48,3% orang yang mengalami 

obesitas. Penelitian tersebut tidak 

membedakan subjek kurus, gemuk atau 

normal. Selain itu, faktor lain juga dapat 

mempengaruhi IMT antara lain tingkat 

aktivitas fisik,  genetik, dan asupan 

makanan.10,19  

Hubungan Antara Tingkat Stres 

dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Hasil penelitian menunjukan 

tidak terdapatnya hubungan antara 

tingkat stres dengan indeks massa tubuh 

(IMT) pada 39 teller PT Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Singaparna 

Kabupaten Tasikmalaya tahun 2018  

dengan nilai p:0,186 (p:>0,05). Hasil 

tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

Melvy dkk pada tahun 2017 di 

Universitas Tanjung Pura Pontianak 

terhadap 79 orang mahasiswa dan 

penelitian Fahad dkk tahun 2018 pada 

208 mahasiswi King Faisal University 

dan Arabian Gulf University yang 

menunjukan terdapat hubungan antara 

tingkat stres dengan IMT. Perbedaan ini 

terjadi karena beban kerja, asupan 

makanan, aktivitas fisik, karakteristik 

individu berupa umur, jenis kelamin, 

dan tingkat pendidikan.3,5,17,20   

Namun, hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Nur Zakiah 

dkk pada tahun 2010 pada 117 

biomedical student di Malaysia, 

penelitian Wendi E dkk tahun 2012 

terhadap 621 pekerja di wilayah Seattle 

Metropolitan dan penelitian Chisato 

Shimanoe tahun 2015 pada 5063 laki-

laki dan 6892 wanita usia 40-69 tahun 

di Jepang yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara tingkat stres dengan 

IMT.5,21,22 

Stres secara langsung terlibat 

dalam regulasi nafsu makan dengan 

mempengaruhi pusat nafsu makan/ 

satiety center di hipotalamus. 

Perubahan pola makan akibat stres 

dapat beragam. Ada individu yang 

dalam keadaan stres lebih banyak 

mengkonsumsi makanan (emotional 

eaters) dan ada individu yang asupan 

makannanya tetap atau berkurangi pada 

keadaan stres (non-emotional eaters). 

Pada individu dengan emotional eater, 

kadar ghrelin meningkat dalam darah 

saat stres sehingga meningkatkan nafsu 

makan. Sebaliknya, pada individu 

dengan non emotional eater kadar 

ghrelin dengan cepat kembali ke tingkat 

basal. Oleh karena itu, seorang dengan 

emotional eater relatif membutuhkan 

lebih banyak makan untuk menekan 

ghrelin dibandingkan dengan seorang 

non emotional eater.17 

Stres bisa bersifat jangka 

pendek (stres akut) atau jangka panjang 

yang terjadi setiap hari (stres kronis). 

Reaksi terhadap stresor dapat aktif 

menghadapi/ menanggulangi stres atau 

menghindari stres (sympathetic adrenal 

medullary system) dan pasif 

(hypothalamic-pituitary-adrenal axis). 

Aktivasi sympathetic adrenal 

medullary system melepaskan 

noradrenalin yang dapat menekan nafsu 

makan, khas selama periode akut 

stres.21  

 

Efek saraf simpatis adalah 

memperlambat dorongan makanan 

dalam saluran pencernaan, menurunkan 

aliran darah pada pencernaan dan 

mengurangi sekresi sehingga 

menyebabkan konstipasi.23  Stres 

merangsang pelepasan corticotropin-

releasing factor (CRF) dari 
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paraventricular nucleus (PVN) 

hipotalamus yang merangsang sintesis 

adrenocorticotropic hormone (ACTH) 

dari hipofisis anterior. 

Adrenocorticotropic hormone 

menyebabkan stimulasi produksi 

glukokortikoid seperti kortisol atau 

kortikosteron di korteks adrenal.23,24 

Secara akut, glukokortikoid 

merangsang sekresi insulin dari 

pankreas  yang memiliki efek penekan 

nafsu makan. Namun, glukokortikoid 

yang diaktifkan secara kronis 

berkontribusi terhadap resistensi insulin. 

Dengan demikian, glukokortikoid 

berkontribusi pada penurunan 

kemampuan insulin untuk menghambat 

neuron neuropeptide Y (NPY)/ agouti-

related peptide (AgRP) di arcuate 

nucleus of the hypothalamus (ARC), 

yang memiliki efek sebaliknya terhadap 

penekanan nafsu makan.7  Hiperaktivasi 

HPA axis, dengan melepaskan 

kortikosteroid (kortisol) merangsang 

nafsu makan selama proses pemulihan 

dari  stres kronis.21,22  

Selain itu, stres dapat 

meningkatkan kecenderungan untuk 

mengkonsumsi makanan dengan kalori 

tinggi melalui interaksinya dengan 

central reward pathways. Aktivasi 

sirkuit ini juga dapat berinteraksi 

dengan HPA axis untuk menekan 

aktivasi lebih lanjut, yang berarti tidak 

hanya stres dapat mendorong perilaku 

makan, namun makan dapat menekan 

HPA axis dan stres.7  

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat diambil 

simpulan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara stres dengan Indeks 

Massa Tubuh (IMT). 
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